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Posisi pengambilan training sample untuk substrat dasar yang berbeda 
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Grafik hasil perhitungan koreksi kolom air menggunakan substrat dasar perairan yang berbeda 
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Dari Redaksi 
Sidang Pembaca yang kami hormati, 
Puji syukur, kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Jurnal 

Penginderaan Jauh dan Pengolahan Data Citra Digital Vol. 10, No. 2, Desember 2013 hadir kehadapan 
sidang pembaca. 

Terbitan kali ini mengetengahkan 5 (lima) artikel yang ditulis oleh para peneliti bidang 
penginderaan jauh, yaitu: Sarno menulis ” Model Diseminasi Informasi Geospasial Pulau-Pulau Kecil 
Terluar Berbasis Pemanfaatan Penginderaan Jauh  dan Google Mapping System (Model of Dissemination of 
Geospatial Information of Outermost Small Islands Based on Remote Sensing Applications and Google 
Mapping System)”. Makalah ini menjelaskan upaya penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Geospasial (TIK-Geospasial) dalam diseminasi informasi geospasial pulau-pulau kecil  terluar di 
Indonesia. Model diseminasi memungkinkan pengguna melalui internet dan media web secara mudah 
berinteraksi dan memperoleh informasi geospasial  pulau-pulau kecil  terluar yang dibutuhkan melalui 
web browser secara online. “Metode  Deteksi Terumbu Karang Dengan Menggunakan Data Satelit Spot dan 
Pengukuran Spektrofotometer Studi Kasus: Perairan Pantai Ringgung, Kabupaten Pesawaran (Detection 
Method of Coral Reef using Spot Satellite Data and Measurement Spektrofotometer Case Study: Coastal 
Waters Ringgung, District Pesawaran)”, ditulis oleh Muchlisin Arief. Terumbu karang adalah salah satu 
ekosistem yang menakjubkan. Ekosistem ini  menyediakan barang dan jasa, termasuk perlindungan dari 
badai tropis, perikanan karang, peluang untuk pariwisata dan pengembangan obat-obatan baru. Terumbu 
karang merupakan sumber daya kelautan yang sensitif terhadap perubahan lingkungan (perubahan 
kualitas air), oleh karena itu, perlu untuk mengidentifikasi status dan memantau perubahannya sesering 
mungkin. 

“Pengaruh Pengambilan Training Sample Substrat Dasar Berbeda pada Koreksi Kolom Air 
Menggunakan Data Penginderaan Jauh (Effect of Training Sample of Different Bottom Substrates on 
Water Column Correction Using Remote Sensing Data)”. Merupakan artikel ketiga ditulis oleh Syarif 
Budhiman, Gathot Winarso, dan Wikanti Asriningrum. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
pengaruh dari proses penyederhanaan tersebut terhadap hasil perhitungan menggunakan metode 
Lyzenga yang sebenarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan training sample dari dua 
substrat dasar yang memiliki nilai radiansi yang berbeda akan membuat nilai substrat yang berada pada 
perairan yang lebih dalam memiliki nilai indeks yang lebih tinggi. Artikel keempat adalah” 
Pengembangan Model Identifikasi Daerah Bekas Kebakaran Hutan dan Lahan (Burned Area) 
Menggunakan Citra Modis di Kalimantan (Model Development of Burned Area Identification using 
Modis Imagery in Kalimantan)”, ditulis oleh Suwarsono, Rokhmatuloh, Tarsoen Waryono. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan model-model algoritma untuk mengidentifikasi area terbakar yang 
paling sesuai diaplikasikan di Kalimantan menggunakan citra MODIS. Metode penelitian dilakukan 
dengan menggunakan variabel indeks vegetasi (NDVI), indeks kebakaran (NBR), dan reflektansi dari citra 
MODIS untuk mengidentifikasi area terbakar.  

Artikel terakhir ” Kajian Pendekatan Teori Probabilitas untuk Pemetaan Lahan Sawah Berbasis 
Perubahan Penutup Lahan Citra Landsat Multiwaktu (Studi Kasus Daerah Tanggamus, Lampung) (Study 
of Probability Theory Approach for Rice Field Mapping Based on Land Cover Changes of Multitemporal 
Landsat Images (Case Study Tanggamus, Lampung))”, ditulis oleh I Made Parsa. Perubahan penutup 
lahan dari bera, air dan vegetasi ataupun sebaliknya dapat dijadikan dasar untuk pemetaan lahan sawah 
yaitu dengan menggunakan pendekatan teori probabilitas, yaitu peluang suatu lahan sebagai lahan 
sawah jika terdeteksi/ terjadi perubahan penutup lahan dari air, bera dan vegetasi atau sebaliknya pada 
citra multiwaktu. 

Sidang pembaca yang budiman, 
Demikianlah kelima artikel yang kami sajikan dalam Jurnal Penginderaan Jauh dan Pengolahan Data Citra 
Digital Vol. 10,  No. 2, Desember 2013. Kami tunggu partisipasi aktif pembaca dengan mengirimkan 
kepada kami karya tulis ilmiah, tentang hasil penelitian, pengembangan dan atas pemikiran di bidang 
teknologi, pengembangan metode pengolahan data, dan/atau pengembangan pemanfaatan penginderaan 
jauh. 

Semoga sidang pembaca dapat mengambil manfaatnya.                                                      
 
                                                      

   Jakarta,   Desember 2013 
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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN METODE PENDUGAAN 
KEDALAMAN PERAIRAN DANGKAL 
MENGGUNAKAN DATA SATELIT SPOT-4 
STUDI KASUS: TELUK RATAI, KABUPATEN 
PESAWARAN =  METHODE DEVELOPMENT 
FOR SHALLOW WATER DEPTH 
BATHYMETRIC ESTIMATION USING SPOT-4 
SATELLITE DATA,  A CASE STUDY: RATAI BAY, 

PESAWARAN DISTRICT/Muchlisin Arief; Maryani 
Hastuti;Wikanti Asriningrum; Ety Parwati; Syarif 
Budiman; Teguh Prayogo; Rossi Hamzah 
J. INDERAJA,10 (1) 2013 : 1 – 14 
 

Pendugaan batimetri  perairan dangkal 
menggunakan data satelit penginderaan jauh 
semakin umum dilakukan. Namun, ketika metode 
tersebut diimplementasikan untuk wilayah dengan 
lingkungan yang berbeda, maka hasilnya  
menunjukkan adanya penyimpangan. Untuk 
meminimalkan penyimpangan tersebut, maka 
dilakukan penggabungan informasi diperoleh dari 
pengukuran lapangan dengan nilai reflektansi citra 
satelit SPOT-4. Pada makalah ini diusulkan 
pengembangan metode pendugaan kedalaman 
perairan didasarkan pada fungsi korelasi antara nilai  
kedalaman dari hasil pengukuran langsung 
menggunakan alat “handheld echo-sounder” dengan 
penjumlahan resultante nilai  reflektansi (band1 dan 
band3). Algorithma pendugaan batimetri di perairan 
dangkal di Teluk Ratai  terdiri  dari  metode  
thresholding dan fungsi korelasi.   Nilai threshold (T) 
untuk kedalaman 0.5 meter ditentukan dari 
pengamatan grafik fungsi korelasi polynomial ordre 
lima dan besarnya adalah  0.35 <T<0.47. Berdasarkan  
hasil perhitungan menunjukkan bahwa data satelit 
SPOT-4 dapat digunakan untuk  menaksir 
kedalaman perairan dangkal  hingga kurang lebih 18 
meter.  
 
Kata-Kunci: Batimetri,    Perairan     Dangkal,  SPOT-4, 

Resultante nilai reflektansi, Threshold, Teluk 
ratai 

PEMANFAATAN CITRA Pi-SAR2 UNTUK 
IDENTIFIKASI SEBARAN ENDAPAN 
PIROKLASTIK HASIL ERUPSI GUNUNGAPI 
GAMALAMA KOTA TERNATE = UTILIZATION  
OF Pi-SAR2 IMAGES FOR IDENTIFICATION 
THE PYROCLASTIC DEPOSITS FROM 
GAMALAMA VOLCANO ERUPTION TERNATE 
CITY/Suwarsono ;Dipo Yudhatama; Bambang 
Trisakti;  Katmoko Ari Sambodo 
J. INDERAJA,10 (1) 2013 : 15 - 26 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

sebaran material endapan piroklastik hasil erupsi 
gunungapi dengan memanfaatkan citra radar Pi-
SAR2. Obyek gunungapi yang dijadikan lokasi 
penelitian adalah Gunungapi Gamalama yang 
berada di wilayah Kota Ternate Provinsi Maluku 
Utara. Metode penelitian mencakup kalibrasi 
radiometrik data Pi-SAR2 untuk mendapatkan nilai 
intensitas hamburan balik (backscatter) sigma naught, 
perhitungan nilai-nilai statistik (rerata, standar 
deviasi dan koefisien korelasi antar band) sigma 
naught endapan piroklastik dan obyek-obyek 
permukaan lainnya, serta pemisahan sebaran 
endapan piroklastik menggunakan metode 
pengambangan (thresholding). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa citra Pi-SAR2 dapat 
dipergunakan untuk mengidentifikasi sebaran 
endapan piroklastik hasil erupsi gunungapi. 
Penggunaan secara bersamaan polarisasi HH, VV 
dan HV akan memberikan hasil lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan single polarisasi 
HH maupun VV. Penelitian ini menyarankan untuk 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menerapkan metode verifikasi yang didukung 
dengan penggunaan data-data lapangan (ground 
check). 
 
Kata kunci: Pi-SAR2, Identifikasi,  Endapan piroklastik, 

Gunungapi Gamalama 
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ABSTRAK 

OPTIMALISASI PARAMETER SEGMENTASI 
UNTUK PEMETAAN LAHAN SAWAH 
MENGGUNAKAN CITRA SATELIT LANDSAT: 
STUDI KASUS PADANG PARIAMAN, 
SUMATERA BARAT DAN TANGGAMUS, 
LAMPUNG/PARAMETER OPTIMIZATION OF 
SEGMENTATION FOR WETLAND MAPPING 
USING LANDSAT SATELLITE IMAGE : CASE 
STUDY PADANG PARIAMAN-WEST 
SUMATERA, AND TANGGAMUS-LAMPUNG/ I 
Made Parsa 
J. INDERAJA, 10 (1) 2013: 27 –  38 
 

Klasifikasi citra dijital berbasis pixel seringkali 
memberikan hasil yang masih mengandung efek salt 
and pepper, sementara klasifikasi visual mempunyai 
kelemahan karena sering dianggap tidak konsisten. 
Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka 
pada penelitian ini dilakukan kajian tentang 
“Optimalisasi Parameter Segmentasi untuk 
Pemetaan Sawah Menggunakan Citra Satelit 
Landsat” yang merupakan klasifikasi dijital berbasis 
obyek. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mencari kombinasi parameter segmentasi yang 
paling optimal guna pemetaan lahan sawah. 
Penelitian dilaksanakan di dua wilayah yaitu di 
Padang Pariaman, Sumatera Barat dan Tanggamus, 
Lampung menggunakan metode segmentasi citra 
Landsat tahun 2008 dan interpretasi visual citra 
Landsat multiwaktu rekaman tahun 2000~2009. 
Segmentasi citra Landsat mencakup dua tahap, 
pertama segmentasi untuk optimalisasi nilai 
parameter warna, bentuk, kekompakkan, dan 
kehalusan; dan kedua segmentasi untuk optimalisasi 
parameter skala. Sebagai referensi, digunakan hasil 
klasifikasi citra Quickbird  2005 dan 2007 dengan 
pendekatan teknik kualitatif (visual) dan kuantitatif. 
Pengujian secara kualitatif meliputi parameter 
keterpisahan obyek dan akurasi segmen terhadap 
hasil segmentasi tahap satu, sedangkan pengujian 
kuantitatif dengan matrik kesalahan dilakukan 
terhadap hasil segmentasi tahap kedua. Hasil 
menunjukkan bahwa; kombinasi nilai parameter 
warna 0,9, bentuk 0,1, kekompakkan 0,5, kehalusan 
0,5 memberikan hasil segmentasi yang paling mirip 
dengan data referensi. Pengaruh skala yang paling 
baik (sesuai kaidah kartografi) adalah skala 8 (lokasi 
uji Padang Pariaman) dan skala 6 (lokasi uji 
Tanggamus) dengan ketelitian pemetaan 90,7% 
sampai 96,3%. Studi ini menyimpulkan bahwa 
pengaruh perbedaan kualitas geometri citra Landsat 
terhadap citra Quickbird menunjukkan toleransi 
kesalahan maksimum segmen yang semula 4 ha 
menjadi 16,70 ha untuk lokasi uji Padang Pariaman 
dan menjadi 13,32 ha untuk lokasi uji Tanggamus. 
Toleransi ini masih terpenuhi pada segmentasi skala 
11. Akhirnya studi ini menemukan bahwa 
kombinasi parameter yang paling optimal untuk 
pemetaan lahan sawah adalah skala 11, warna 0,9 
dan kekompakan 0,5. 

Kata kunci: Pemetaan sawah,   Segmentasi, Optimalisasi 
parameter, Citra Landsat 

KLASIFIKASI FASE PERTUMBUHAN PADI 
BERDASARKAN CITRA HIPERSPEKTRAL 
DENGAN MODIFIKASI LOGIKA FUZZY = 
PADDY GROWTH STAGES CLASSIFICATION 
BASED ON HYPERSPECTRAL IMAGE USING 

MODIFIED FUZZY LOGIC/Febri Maspiyanti; 
M. Ivan Fanany; Aniati Murni Arymurthy  
J. INDERAJA, 10 (1) 2013: 39 –  46 
 

Penginderaan Jauh merupakan teknologi yang 
mampu mengatasi permasalahan pengukuran data 
untuk informasi yang cepat dan akurat. 
Pengimplementasian teknologi Penginderaan Jauh 
dalam bidang pertanian salah satunya adalah dalam 
pengambilan data citra hiperspektral untuk 
mengetahui kondisi maupun umur tanaman padi. 
Hal tersebut diperlukan untuk estimasi rice yield 
demi mendukung kebijakan pemerintahan dalam 
melakukan impor beras untuk memenuhi kebutuhan 
pangan di Indonesia. Untuk mendapatkan model 
dalam estimasi rice yield yang memiliki akurasi 
tinggi harus diawali dengan penentuan fase dari 
tanaman padi. Pemilihan classifier yang tepat juga 
harus didukung pemilihan fitur yang tepat untuk 
mendapatkan hasil akurasi yang optimal. Dalam 
penelitian ini, kami melakukan pembandingan 
antara logika Fuzzy dengan Modifikasi Logika Fuzzy 
untuk melakukan klasifikasi sembilan fase 
pertumbuhan padi berdasarkan citra hiperspektral. 
Modifikasi Logika Fuzzy memiliki cara kerja yang 
sama dengan Logika Fuzzy namun dengan diberi 
tambahan crisp rules pada Fuzzy Rules yang 
diharapkan dapat meningkatkan akurasi yang 
mampu dicapai. Dalam penelitian ini, Modifikasi 
Logika Fuzzy terbukti mampu meningkatkan akurasi 
hingga 10% dibandingkan Logika Fuzzy.  

Kata Kunci: Hiperspektral, Logika Fuzzy, Padi 
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ABSTRAK 

PEMANFAATAN KANAL POLARISASI DAN 
KANAL TEKSTUR DATA PISAR-L2 UNTUK 
KLASIFIKASI PENUTUP LAHAN KAWASAN 
HUTAN DENGAN METODE KLASIFIKASI 
TERBIMBING = UTILIZATION OF 
POLARIZATION AND TEXTURE BANDS OF  
PISAR-L2 DATA FOR  LAND COVER 
CLASSIFICATION IN FOREST AREA USING 
SUPERVISED CLASSIFICATION METHOD/  
Heru Noviar; Bambang Trisakti 
J. INDERAJA, 10 (1) 2013 : 47 –  59 
 

Polarimetric and Interferometric Airborne SAR in L 
band (PiSAR-L2), yang merupakan kelanjutan dari 
program PiSAR, bertujuan untuk melakukan 
eksperimen sensor PALSAR-2 yang akan dibawa 
oleh ALOS-2. Selanjutnya pada tahun 2012, Japan 
Aerospace Exploration Agency (JAXA) dan 
Kementerian Ristek dan Teknologi Indonesia telah 
melakukan kerjasama riset untuk mengkaji 
pemanfaatan data PiSAR-L2 di wilayah Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan kanal-
kanal polarisasi data PiSAR-L2 untuk klasifikasi 
penutup lahan kawasan hutan di Provinsi Riau. 
Hasil survei lapangan tim JAXA setelah perekaman 
data PiSAR-L2 dijadikan sebagai data referensi 
untuk pembuatan training data dan training 
pengujian hasil klasifikasi. Pengolahan data 
dilakukan dengan merubah nilai dijital menjadi 
backscatter (Sigma naught) dan melakukan Lee filter, 
kemudian melakukan klasifikasi terbimbing dengan 
metode Maximum Likelihood Enhanced Neighbour 
dengan 3 perlakuan, yaitu menggunakan input 3 
kanal polarisasi SAR (HH, VV dan HV), 
menggunakan input 3 kanal polarisasi dan 3 kanal 
tekstur (deviasi HH, deviasi VV dan deviasi HV), 
serta menggunakan input 6 kanal (3 kanal polarisasi 
dan 3 kanal tekstur) dan perbaikan training sampel 
berdasarkan hasil confusion matrix. Selanjutnya 
dilakukan pengujian akurasi dengan menggunakan 
metode confusion matrix. Hasil menunjukkan bahwa 
kanal tekstur dapat menaikkan tingkat pemisahan 
antara kelas obyek vegetasi, khususnya hutan dan 
akasia. Hasil klasifikasi dengan menggunakan 6 
kanal dan perbaikan training sampel berhasil 
meningkatkan akurasi klasifikasi penutup lahan 
sehingga diperoleh nilai overall accuracy sebesar 80% 
dan nilai kappa sebesar 0.612. 

Kata kunci: PiSAR-L2, klasifikasi maximum likelihood, 
Kanal polarisasi, Kanal tekstur, Confusion 
matrix 
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ABSTRAK 

MODEL DISEMINASI INFORMASI GEOSPASIAL 
PULAU-PULAU KECIL TERLUAR BERBASIS 
PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH  DAN 
GOOGLE MAPPING SYSTEM = MODEL OF 
DISSEMINATION OF GEOSPATIAL 
INFORMATION OF OUTERMOST SMALL 
ISLANDS BASED ON REMOTE SENSING 
APPLICATIONS AND GOOGLE MAPPING 
SYSTEM / Sarno 
J. INDERAJA, 10 (2) 2013 : 60 – 70 
 

Makalah ini menjelaskan upaya penerapan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi Geospasial 
(TIK-Geospasial) dalam diseminasi informasi 
geospasial pulau-pulau kecil  terluar di Indonesia. 
Model diseminasi memungkinkan pengguna melalui 
internet dan media web secara mudah berinteraksi 
dan memperoleh informasi geospasial  pulau-pulau 
kecil  terluar yang dibutuhkan melalui web browser 
secara online. Penelitian ini merupakan tindak lanjut 
pengembangan informasi geospasial pemanfaatan 
penginderaan jauh “Pulau-pulau Kecil Terluar Di 
Indonesia Berdasarkan Peta Citra Satelit Tiga 
Dimensi dan Peta Penutup Lahan”. Informasi 
geospasial tersebut telah disusun dan diterbitkan 
menggunakan media kertas dalam bentuk Album. 
TIK-Geospasial telah berkembang sangat pesat, 
khususnya internet, media web dan sistem informasi 
geospasial. Upaya mengembangkan 
pemanfaatannya, memungkinkan menjalankan 
proses penyebarluasan informasi geospasial pulau-
pulau kecil terluar di indonesia kepada masyarakat 
luas melalui jaringan informasi elektronik. Upaya 
tersebut dilaksanakan melalui pembangunan 
“Model Diseminasi  Informasi  Geospasial  Pulau-
Pulau Kecil Terluar Berbasis Pemanfaatan 
Penginderaan Jauh dan Google Mapping System”. 
Dengan terbangunnya model diseminasi informasi 
geospasial pulau-pulau kecil terluar, diharapkan 
dapat menjadi komplemen pendukung upaya 
sosialisasi kepada masyarakat luas dan dapat 
bermanfaat bagi kita semua tentang keberadaan 
pulau kecil terluar di wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, dengan demikian kita dapat 
ikut menjaga keamanan, penetapan dan penegasan 
batas wilayah; pengelolaan sumber daya alam/agraria 
yang berkelanjutan, keselamatan serta kelestarian 
alamnya. 

Kata kunci: Diseminasi,    Google    mapping   system, 
Informasi geospasial, Pulau kecil terluar 

METODE DETEKSI TERUMBU KARANG 
DENGAN MENGGUNAKAN DATA SATELIT 
SPOT DAN PENGUKURAN SPEKTRO-
FOTOMETER STUDI KASUS: PERAIRAN 
PANTAI RINGGUNG, KABUPATEN 
PESAWARAN = DETECTION METHOD OF 
CORAL REEF USING SPOT SATELLITE DATA 
AND MEASUREMENT SPEKTROFOTOMETER 
CASE STUDY: COASTAL WATERS RINGGUNG, 
DISTRICT PESAWARAN/Muchlisin Arief 
J. INDERAJA, 10 (2) 2013 : 71 –  82 
 

Terumbu karang adalah salah satu ekosistem 
yang menakjubkan. Ekosistem ini  menyediakan 
barang dan jasa, termasuk perlindungan dari badai 
tropis, perikanan karang, peluang untuk pariwisata 
dan pengembangan obat-obatan baru. Terumbu 
karang merupakan sumber daya kelautan yang 
sensitif terhadap perubahan lingkungan (perubahan 
kualitas air), oleh karena itu, perlu untuk 
mengidentifikasi status dan memantau 
perubahannya sesering mungkin. Informasi ini 
sangat penting untuk tujuan konservasi dan 
pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini 
difokuskan pada identifikasi terumbu karang 
dengan mengkorelasikan informasi spektral yang 
diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan 
menggunakan spetrofotometer dengan informasi 
band spektral satelit penginderaan jauh SPOT. 
Berdasarkan berbagai percobaan, fungsi korelasi 
yang mempunyai nilai koefisien korelasi terbesar 
adalah fungsi yang diperoleh antara penjumlahan 
band (band1 dan band3), kemudian fungsi yang 
diperoleh digunakan untuk memproses band1. 
Berdasarkan hasil analisis, metode/algorithma yang 
telah dibangun dapat mendeteksi terumbu karang 
dangkal/ terumbu karang-1 (kedalaman kurang dari 
1 meter) dan terumbu karang dalam/ terumbu 
karang-2. Hasil pemrosesan menunjukkan bahwa 
terumbu karang-2 terdapat  disepanjang Pantai 
Ringgung, sedangkan didasarkan pada perhitungan 
disekitar Pulau Pegal terdapat 49 ha terumbu 
karang-1, dan 116 ha terumbu karang-2, serta 
terumbu karang disekitar gosong (pasir yang timbul 
dipermukaan air dengan luas 320 m2), terdapat 
terumbu karang-1 seluas 12,38 ha dan 2,33 ha dan  
terumbu karang-2 seluas kurang lebih 42 ha.  

Kata kunci: Terumbu    karang,    Korelasi,     Ringgung, 
Spektrofotometer, SPOT 
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ABSTRAK 

PENGARUH PENGAMBILAN TRAINING 
SAMPLE SUBSTRAT DASAR BERBEDA PADA 
KOREKSI KOLOM AIR MENGGUNAKAN 
DATA PENGINDERAAN JAUH = EFFECT OF 
TRAINING SAMPLE OF DIFFERENT BOTTOM 
SUBSTRATES ON WATER COLUMN 
CORRECTION USING REMOTE SENSING 
DATA/Syarif Budhiman; Gathot Winarso;  Wikanti  
Asriningrum 
J. INDERAJA, 10 (2) 2013 : 83 – 92 
 

Lyzenga (1978, 1981) membuat metode untuk 
mengkoreksi kolom air menggunakan rasio 
pantulan dari dasar perairan pada 2 (dua) kanal 
yang berbeda, dengan asumsi bahwa nilai rasio 
tersebut akan sama untuk berbagai macam substrat 
dasar perairan. Permasalahannya adalah 
terindikasinya penyederhanaan metode Lyzenga 
dalam proses perhitungannya, diantaranya dengan 
pengambilan sampel dasar perairan yang tidak 
homogen. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan pengaruh dari proses 
penyederhanaan tersebut terhadap hasil 
perhitungan menggunakan metode Lyzenga yang 
sebenarnya. Proses perhitungan koreksi kolom air 
mengikuti proses yang telah dijelaskan dalam 
panduan oleh UNESCO (1999) dan Green et al 
(2000). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengambilan training sample dari dua substrat dasar 
yang memiliki nilai radiansi yang berbeda akan 
membuat nilai substrat yang berada pada perairan 
yang lebih dalam memiliki nilai indeks yang lebih 
tinggi. 

Kata kunci: Koreksi kolom air,  Substrat dasar perairan, 
Penginderaan jauh 

PENGEMBANGAN MODEL IDENTIFIKASI 
DAERAH BEKAS KEBAKARAN HUTAN DAN 
LAHAN (BURNED AREA) MENGGUNAKAN 
CITRA MODIS DI KALIMANTAN = MODEL 
DEVELOPMENT OF BURNED AREA 
IDENTIFICATION USING MODIS IMAGERY IN 
KALIMANTAN/Suwarsono; Rokhmatuloh; 
Tarsoen Waryono 
J. INDERAJA, 10 (2) 2013 : 93– 112 
 

Kebakaran hutan dan lahan telah menjadi 
ancaman cukup serius bagi masyarakat secara global 
pada dua dekade terakhir, terutama terkait dengan 
degradasi aspek-aspek lingkungan dan sumberdaya 
alam. Kalimantan merupakan daerah di Indonesia 
yang paling rawan terhadap bencana kebakaran 
hutan dan lahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model-model algoritma untuk 
mengidentifikasi area terbakar yang paling sesuai 
diaplikasikan di Kalimantan menggunakan citra 
MODIS. Metode penelitian dilakukan dengan 
menggunakan variabel indeks vegetasi (NDVI), 
indeks kebakaran (NBR), dan reflektansi dari citra 
MODIS untuk mengidentifikasi area terbakar. 
Identifikasi area terbakar dilakukan dengan metode 
pengambangan (thresholding), yaitu perhitungan nilai 
ambang batas dari perubahan nilai-nilai variabel 
NDVI, NBR, dan reflektansi untuk piksel-piksel 
yang dinyatakan sebagai area terbakar. Kemudian 
dilakukan perhitungan tingkat separabilitas dan 
akurasi untuk menguji validitas tiap-tiap model. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
dasarnya semua model algoritma baik perubahan 
NDVI, NBR dan reflektansi memiliki kemampuan 
yang baik dalam mendeteksi area terbakar di 
Kalimantan. Namun demikian, dari semua model 
algoritma tersebut, hanya model algoritma 
perubahan NBR yang memberikan tingkat akurasi 
paling tinggi, yaitu sebesar 0,635 atau 63,5%. Dengan 
demikian, model algoritma identifikasi area terbakar 
yang paling sesuai diaplikasikan untuk daerah 
Kalimantan dengan menggunakan citra MODIS 
adalah model algoritma perubahan NBR.  

Kata kunci: Identifikasi,   Area terbakar,  NBR, MODIS, 
Kalimantan 
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ABSTRAK 

KAJIAN PENDEKATAN TEORI PROBABILITAS 
UNTUK PEMETAAN LAHAN SAWAH 
BERBASIS PERUBAHAN PENUTUP LAHAN 
CITRA LANDSAT MULTIWAKTU :STUDI 
KASUS DAERAH TANGGAMUS, LAMPUNG = 
STUDY OF PROBABILITY THEORY APPROACH 
FOR RICE FIELD MAPPING BASED ON LAND 
COVER CHANGES OF MULTITEMPORAL 
LANDSAT IMAGES : CASE STUDY 
TANGGAMUS, LAMPUNG / I Made Parsa 
J. INDERAJA, 10 (2) 2013 : 113 – 121 
 

Perubahan penutup lahan dari bera, air dan 
vegetasi ataupun sebaliknya dapat dijadikan dasar 
untuk pemetaan lahan sawah yaitu dengan 
menggunakan pendekatan teori probabilitas, yaitu 
peluang suatu lahan sebagai lahan sawah jika 
terdeteksi/ terjadi perubahan penutup lahan dari 
air, bera dan vegetasi atau sebaliknya pada citra 
multiwaktu. Data yang digunakan adalah adalah 
citra Landsat multiwaktu, sedangkan metode yang 
digunakan dalam analisis ini adalah transformasi 
indeks vegetasi dan dikonversi kedalam penutup 
lahan air, bera dan vegetasi. Terdeteksinya tiga jenis 
penutup lahan (air_bera_vegetasi atau sebaliknya) 
pada lokasi sampel diasumsikan mempunyai 
peluang 1 sebagai lahan sawah, jika jenis penutup 
lahan yang terdeteksi hanya dua (air dan bera, atau 
air dan vegetasi, ataupun bera dan vegetasi atau 
sebaliknya) diasumsikan mempunyai peluang 
sebagai lahan sawah adalah 2/3, sedangkan jika 
jenis penutup lahan yang terdeteksi hanya satu 
misalnya hanya air, hanya bera ataupun hanya 
vegetasi saja, maka peluangnya sebagai lahan sawah 
hanya 1/3. Hasil kajian menunjukkan bahwa citra 
Landsat multiwaktu wilayah kajian cukup memadai 
untuk memetakan lahan sawah dengan ketelitian 
pemetaan mencapai 91,2%. 

Kata kunci: Probabilitas,   NDVI,  Perubahan   penutup 
lahan, Multiwaktu 
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